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ABSTRAK

Interferensi Komunikasi Interpersonal dalam Jam Session pada Komunitas
Jazz Yogyakarta

Pertanggungjawaban Tertulis
Program Magister Seni Program Pascasarjana
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2021
Oleh Arig'Kusumah

Jam session adalah_salah model gaya pertunjukan music jazz dimana
musisi bermain=tanpa=Sebuah persiapan=latinan kelompoke, Istilah’ conversation
menjadi terminology budaya musik jazz. Pada dasarnya, proses ‘komunikasi
adalah penyampaian pesan komunikator kepada komunikan, khususnya
komunikasi /interpersonal, tetapi ada /interferensi bila pesan tidak ‘tersampaikan.
Penglitian ini ingin mencari bentuk=pela“mterferensi“komunikasi ‘interpersonal
yang'muncul pada perttumjukan, jam‘session.

Sumber “data penelitianyadalahepertunjukan jam session Kemunitas Jazz
Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan .dengan cara observasi pertunjukan
sebagai audience, berpartisipasi langsung sebagai pemain‘dan menganalisa video
pertunjukan komunitasy, " Narasumberi*adalah . pemain’ yang terlibat dalam
pertunjukan yang diamatt. ‘Hasil; dari“pengamatan; pertunjukan menjadis materi
dalam wawancara dengan narasumber:

Peneliti melihat interferensi‘tidak bisa dihindari karena model jamsSession
menuntut,_ketidakpastian Tide. Pola interferensi muncul bila ada“.ide yang
menyimpang dartkreativitasikelompok lalu ada bentuk usaha pemain untuk saling
saling menyesuaikan. Biasanya sikap saling“menyesuaikan muncul beberapa
birama setelah. ide.yang dianggap menyimpang munCul==Implikasi utama
penyebab terjadinya interferensi pada pesan dipengaruhi perbedaan pengalaman
pemain karena tiap pemainsmemliki bentuk pandangan-aturan musik berbeda. Hal
ini mempengaruhi pada pesan musikal dan kausal kedua adalah keadaan medium
(seperti tata panggung dan sound system).

Kata kunci: Interferensi komunikasi, jam session, komunitas jazz.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan pertunjukan musik umumnya melibatkan manusia dalam
pertunjukannya. Interaksi anta akan muncul dan komunikasi pasti
terjadi. Interaksi dan komunikasi dal

-

sik dapat dikatakan cukup

h‘"\-..__ aya sik jazz, meski

pada perkembh am berbagai gaya

musik lain seperti alfro-cuban K. Jam session sendiri memiliki
beberapa pengertian seperti gaya pertunjukan musik jazz atau rock tanpa sebuah
persiapan’. Pengertian lain jam session yang kadang disebut jamming adalah

sebuah kegiatan musik yang terstruktur di mana terdapat interaksi sosial dan

thttps://www.etymonline.com/word/jam(13-9-2019),
https://www.collinsdictionary.com/dictionary/english/jam-session (1-12-2019)



musik antara musisi dan audiens. Kelompok yang bermain ditentukan sesuai
dengan jumlah partisipan yang ada walaupun mereka tidak saling mengenal
(Pinheiro, 2011). Pertunjukan jam session umum ditampilkan dalam bentuk
combo band dengan jumlah pemain dua sampai lima. Improvisasi menjadi
suguhan utama yang disajikan kepada penonton. Konsep sederhananya jam

session dalam gaya musik jazz adalah N an_memainkan putaran tema lagu lalu

pembukaan. Intro lagu kadang ditawarkan tanpa diskusi apapun dan langsung

direspon pemain lain. Interaksi antar pemain saat ditengah pertunjukan dibatasi

dalam durasi yang singkat. Gaya pertunjukan improvisasi sulit untuk ditebak, baik

2 Pengistilahan pemain yang bekerja ‘jazz job di klub-klub malam' di Indonesia lebih
dikenal dengan istilah 'musisi reguler'
2



oleh penonton atau pemain lainnya sehingga menjadikan genre ini menjadi gaya
pertunjukan yang beresiko (Sawyer, 2003, pp. 6, 57). Teori musik, bentuk lagu,
irama, harmoni dapat dikatakan menjadi salah satu bentuk bahasa atau isyarat
yang sudah disepakati di kalangan musisi. Kerjasama dalam komunikasi antar
musisi seperti ini akan timbul secara alami jika mereka mempunyai intepretasi

yang sama.

lagu, sering terjadi interfere komunikasi, ena sikap dari musisi seperti

bermain intro lagu dengan ide rubato Ssering mengagetkan pemain lain atau
keputusan bentuk-bentuk penutup lagu yang. Contoh pada konser Etawa di
Gunung Kidul terdapat kecanggungan antar pemain dalam memutuskan ide di

akhir lagu. Keputusan akhir lagu dibuat dengan memainkan nada dan ketukan



secara bersamaan pada frase terakhir lagu, tetapi karena saxophone memaikan
melodi dan pemain lainnya tetap melanjutkan permainan dengan terkejut. Pemain

saxophone justru berhenti di tengah pengulangan. (Bagus, 2019)3.

Masalah kerja sama dalam improvisasi akan muncul baik dari permainan

tunggal maupun kelompok. Tetapi da kelompok, 'percakapan’ akan lebih

an untuk melihat apa pentingnya

pemain, dibandingkan pertunjukan_yang dipersiapkan dengan matang. Seperti

pada pemahaman dasar komunikasi, gangguan atau interferensi dapat muncul

dalam komunikasi dan dapat menimbulkan kesalahpahaman. Dalam pertunjukan,

¥ www.youtube.com/watch?v=dVO1gzyd72k (9-11-2019)
* www.theguardian.com/music/2011/jun/17/charlie-parker-cymbal-thrown (9-12-2019)



interferensi tersebut bisa muncul pada bagian tertentu dalam ide musikal, pesan,
atau dari pemainnya sendiri. Untuk itu akan coba dilakukan identifikasi sebab-

sebab interferensi komunikasi dalam jam session.

C. Pertanyaan Penelitian

2. Bagi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dikembangkan sebagai bentuk

kurikulum pengajaran komunikasi dalam seni pertunjukan.

3. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitan ini dapat menjadi acuan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Secara umum terdapat dua konsep dalam teori komunikasi yang umum

digunakan yaitu, pertama adalah kom iKasi sebagai transmisi pesan. Konsep ini

o
&,

proses atau pema M menyebabkan

tidak disampaikan sesuai kehendak dan menghasilkan kesalahpahaman®.

Miskomunikasi memiliki banyak istilah seperti mishearing, misperception,

communication breakdown, communication failure, misapprehension atau

> https://wikidiff.com/misunderstanding/miscommunication (21-12-2019)



pragmatic failure, namun istilah miskomunikasi dan misunderstanding
(kesalahpahaman) lebih sering dipakai. Tzanne melihat bahwa kesalahpahaman
terfokus dari interaksi antar partisipan komunikasi. Miskomunikasi akan muncul
jika ada peran partisipan dan tujuan pesan disalahartikan. Meskipun begitu,
kesalahpahaman dapat diperbaiki dalam prosesnya. Tzanne menyimpulkan bahwa
studi tentang kesalahpahaman tampaknya, penting terkait dengan interaksi
manusia, karena dengam=memeriksa contoh-conteh..miskomunikasi, kita dapat

memahami kompleksitas mekanisme Komunikasi yang berhasil (Tzanng, 2015).

Musisi biasanyapakan melakukan komunikasi verbal dan nan-verhalysaat
melakukan_ pertunjukan. Seeara/ ‘teoritis__dua, bentuk komunikasi . ini | dapat
dipisahkan, namun dalam kenyataannya terjalin-bersama walaupun maknanya bisa
berlainan (Nurudin,»2047, pp. 140-141). Kamunikasi pada”pertunjukan musik
terdiridari komunikasi verbal, non-verbal dan musikal (Seddon, 2005). Seddon
berusaha mencari emphatic attunement®%yang! diidentifikasikan dari” ungkapan
spontan,_“dalam pengamatan latihan dan pertunjukan jazz. Dia smembagi
komunikasi menjadi dua kategorisutama, verbal ‘dan”non-verbal dengan‘masing-
masing tiga“medel.komunikasi (instruksi, kooperasi dantkolaborast). 'Instruksi
verbal' adalah bentuk=dimana,musisi memberi arahan kepada pemain lain dalam
latihan. Sementara 'instruksi non-verbal' adalah ketika pemain memberi contoh
permainan. 'Kooperasi verbal' adalah bentuk dimana musisi mendiskusikan karya
yang akan dimainkan, sementara 'kolaborasi verbal' adalah ketika pemain

mendiskusikan pertunjukannya. Seddon membagi menjadi dua bentuk

® Sikap penyelarasan antar musisi dalam kreativitas musikal



penyelarasan yang muncul diantara musisi, penyelarasan simpatik dan empatik.
Penyelarasan simpatik muncul saat pemain berimprovisasi tanpa menantang
kreativitas individu atau bersama. Penyelarasan simpatik lebih mudah diprediksi
juga membuat paduan komposisi permainan tanpa resiko. Sedangkan
penyelarasan empati para musisi tampak saling merespons dan menantangan

ide frase musik dan time (tempo,

)
emiliki 7k

mempengaruhi hasil bangunan musiknya. Bastien dan Hostager (2002) membagi
gaya pertunjukan jazz menjadi dua wilayah vyaitu, struktur musik dan struktur
sosial. Struktur musik melihat bentuk dasar dari ide-ide musik seperti, time,

progresi akor, frase, bentuk lagu dan tingkat kompleksitas ide. Sedangkan struktur



sosial melihat dari norma prilaku dan kode komunikasi. Norma prilaku adalah
aturan-aturan umum dalam gaya musik jazz seperti, leader mempunyai otoritas
dalam menentukan lagu, solois menentukan style, pengiring sebagai pendukung,
setiap pemain memiliki kesempatan menjadi solois dan putaran form lagu sebagai
guide utama bermain solo kecuali ditentukan oleh leader. Kode komunikasi
adalah sarana yang digunakan musisi/untuk berkomunikasi saat pertunjukan.

Kemunculan kode dapatstidak terduga dalam bentuk verbalmaupun non-verbal.

Sawyer | (1992) menyimpulkan, ada bebgrapa poin yang memengaruhi
kreativitas dalam pertunjukan jazz yaitu; pertama pengaruh interaksional\dari
aspek ‘interaksi musikal” antar musisi dan.secara sSoslal skepada audiens. Poin
kedua, " pengaruh, interaksionalybaiksdalam proses sadar dan tidak sadar dari
musisi. Pain ketiga, ‘kreativitas diolah'dengan material ide"musikal. Poin kempat,
keseimbangan struktur dan ‘inovasi pada.wilayah konvensi musik yang disepakati.
Poiny kelima; keseimbangan ", struktur dan " inovasi | dalam individu melihat
permasalahan internal musisi sendiri tentang kemampuan-kemampuan teknis dan
sikapnyas, dalam menerapkannyas” Sebab-sebab”_keberhasilan dan kegagalan
komunikasi ‘dapat=dilihat.dari kelima poin ini. Proses komunikasi~dapat diamati
pada poin pertama dan.poinskeempat karena melibatkan.intérkasi antar pemain.
Kreativitas bunyi dalam improvisaSisjazz dapat dilihat sebagai keberhasilan dari

interaksi antar pemain.

Materi Informasi verbal akan mudah diamati melalui sikap berbicara antar

pemain, sedangkan secara non-verbal seperti gerak tubuh pada model intruksi



yang ditawarkan Seddon (2005). Material musikal yang menjadi informasi akan
sulit diputuskan, karena bunyi musik menjadi materi utama yang disampaikan
kepada seluruh pendengar. Bunyi musik memiliki tekstur berlapis-lapis seperti
bunyi yang menonjol dan menarik bagi pendengar (foregorund) dan tekstur
pendukungnya adalah latar belakang (back ground). Ide bunyi baru, dengan suara
keras atau dimainkan dengan nada.tinggi“dapat diidentifikasikan sebagai latar
depan. Karya musik saat-diciptakan akan_memperhatikansaliran (flow) musiknya
secara keseluruhan. Kunci untuk mengendalikan keseimbangan ‘ini, dengan
memberi penekanan pada unsur-unsur umum sambil memperkenalkan kebaruan.
Jika elemen-elemen bunyinya sangat menonjolmaka, efek=yang ditawarkan lebih
kontras. Jika.elemen yang berubah-lebih<halus ‘dan pendengar akan merasakan
perbedaaniini (Belking,2008, pp. 7-8). Bariperubahan-perubahan bunyimusik ini,
materi musikal dapat diperhatikan dengan lebih jelas. lde-ide mengolah melodi,
harmoni~ dan irama dapat ‘menjadiinformasi’ antar (pemain. Pengiring dapat
mengubah ide-ide permainan, akar, atau irama‘lagu saat mengiringi soloiSt/atau
front man seperti;membuativariasi ritme“ditengah-tengah lagu, memperkecil nilai

ketukan, meleébarkannya dan merubah gaya irama lagu.

Rinzler (2008ppp. 27-37) memberikan _beberapa=poin penting dalam
hubungan timbal balik (interconnectedness)«antar musisi khususnya dalam jazz.
Pertama adalah Groove yang didefinisikan sebagai artikulasi irama teratur dan
konsisten. Aspek penting lain dari groove adalah konsistensi hubungan ritmis di
antara bunyi back ground dan musisi. Poin Interaksi musisi dijabarkan sebagai ide

musik yang diusulkan oleh musisi dan direspons musisi lain. Seperti pada proses

10



komunikasi ada posisi penggagas dan responden ide musikal. Pada poin
'komunitas"’, Rinzler menyebutkan bahwa musik jazz terbagi dalam fromat besar
(big band) dan combo. Gaya jazz standard menjadi materi yang dapat dengan
mudah mempertemukan antara musisi yang belum saling mengenal untuk intim
secara musikal dengan cepat dan mendalam. Poin terakhir adalah demokrasi dan
konsensus (kesepakatan). Jazz juga.seringsdisebut sebagai musik "demokrasi”.
Meski dalam solo imprewvisasiy” individual menonjeli.dan=terkadang bertentangan
dengan interconnectedness, namun tetap-ada tanggung jawab pemain, lain untuk
memberikan’ background kepada solois.. Kesepakatan antar pemain dapat
dilakukan secara verbal atau nonsverbal dan:setiap/orang harus bereaksl serta

memperhitungkan apa yang dilakukan-grang lain.

Ada hal lainwyang menarik dalam:melihat kesalahan bermain. Apabila
terjaditkesalahan ada dua peluang kejadian utama yang/terjadi, pertunjukan.akan
tetap.berlanjut atau pertunjukanberhenti karena pemain tidak bisa mengembalikan
keadaan.wSaat berimprovisasi, pemain dapat saja membuat kesalahan steknis,
namun dia juga bisa melakukan®improvisasi unttk menyelamatkanskeadaan
(Rinzler, 2008yp=146)nKesalahan dapat memiliki fungsiqpositif‘dalam gaya jazz
karena bernilai untuksmenginterupsi ide-ide yang_sudah.diatur sebelumnya dan
menuntut pemain untuk membuat=alternatif permainan (Sawyer, 2003). Saat
terjadi kesalahan, pemain lain dapat mengambil keputusan untuk mengikuti ide

kesalahan yang telah dibuat untuk memberikan dukungan. Kesalahan ini bisa

" Rinzle melihat komunitas sebagai sebuah ansamble pemain yang bermain dalam sebuah
lagu, combo session, atau grup band, bukan sebuah kelompok musisi dalam wilayah
regional dengan ketertarikan jenis musik yang sama.

11



dikatakan menjadi informasi baru atau malah menjadi interferensi ide diantara

pemain.

Herbie Hancock menceritakan salah satu pengalaman pertunjukannya di
Jerman pada awal 1950-an. Dia salah membunyikan akor saat mengiringi Miles

Davis yang membuatnya sangat merasa, bersalah. Tetapi kesalahan permainan

ikasiedalam”bentuk musikal

karena tidak diterimanya_ide i i : r ikap Miles dalam

maupun sikap verbal untuk mengkoreksi setelah terjadi kesalahan.
B. Landasan Teori

1. Bentuk Komunikasi

12



Banyak tulisan dalam teori komunikasi membagi bentuk komunikasi
menjadi dua, yaitu verbal dan non-verbal. Pemahaman sederhana dari komunikasi
verbal adalah pertukaran pikiran atau penyampaian pesan yang dikemas dalam
bahasa. Penyampaian pesan verbal dapat dilakukan secara lisan maupun tulisan.
Makna dalam bahasa semacam ketetapan konvensi suatu budaya, namun makna
muncul juga dari hubungan khusus/iantara kata (simbol verbal) dengan
manusianya (Mulyana«-20%7; p. 282). Sehingga makna=informasi secara verbal
masih dapat | berubah-ubah sesuai kehendak pemakainya (arbitrary). Pada
pertunjukan ‘musik, komunikasi verbal “tidak tidak mendominasi: karena lebih
banyak dilihat dalam interaksi sosial para musisi diluar'-momen pertunjukan jam
session (Monsen, 1996; Berliner,~1994). Seddon’ (2005) juga jmenyimpulkan
bentuk kemunikasi ‘verbal ini hanyasmuncul dalam latihan dan tidak muncul
dalam. pertunjukan langsung. Namun*instruksi secara’ verbatif tetap: mupcul

sebagai tanda untuk keperluanimprowisasi.

Pengertian komunikasi non-verbal adalah komunikasi selain”.dengan
bahasa baik secara lisan maupun tulisan. Dengan Kata lain, komunikasi nen-verbal
dalam komunikasi=langsung dapat berupa lambang-lambang.selain-bahasa, seperti
gerakan tubuh dengam=ekspresi wajah (kinesik), parabahasaskeheningan dan lain-
lain (Nurudin, 2017, pp. 134, 147=180). Gerak tubuh bergoyang atau menari
mengikuti irama dapat dilihat sebagai indikasi interaksi bunyi musikal yang di
respons oleh pendengarnya. Selain itu informasi gerak dari ekspresi wajah dapat
mengindikasikan ketidaksetujuan (mengerutkan dahi) atau keraguan (mengangkat

alis).

13



Bunyi musik dapat dikategorikan kedalam pesan non-verbal karena tidak
menggunakan bahasa dalam penyampaian informasinya, tetapi musisi melihat
bunyi dari ide musik sebagai pesan yang berbeda dengan non-verbal. Pesan bunyi
dalam musik memiliki konvensi sendiri yang dipahami oleh lingkungan musisi,
seperti pada bunyi harmoni dan melodi, Ada bentuk pengidikasian khusus saat

yang menjadi layar depan

, p. 7) atau bahkan

Komunikasi interpersona i ansaksional dimana terjadi proses

yang berkelanjutan, setiap orang yang terlibat dalam komunikasi saling
bergantung satu sama lain. Pesan atau informasi yang disampaikan berpotensi

ambigu, karena setiap orang akan memberikan makna berbeda pada pesan yang

14



sama®, baik dalam model komunikasi verbal dan non-verbal. Karena sifat
ambiguitasnya dan individu memiliki kemampuan intepretasi yang berbeda, pesan

dalam gaya komunikasi interpersonal dapat menimbulkan respon yang berbeda.

Komunikasi interpersonal dibagi menjadi menjadi dua jenis jika dilihat
dari sifatnya. Pertama, komunikasi diadik adalah komunikasi yang terjadi antara
dua orang dalam keadaan tatapsmuka“Secaraslangsung. Kedua adalah komunikasi
kelompok kecil=(small"group). Proses kemunikasi interpersenal-dalam kelompok
kecil terjadiantara tiga orang atau lebih/secara|tatap muka. Seluruh anggota
kelompok akan melakukan, interaksi jantara jsatu dengan yang lain. Persepsi
komunikasi humanis Sepettiy, sikap kesetaraan, /keterbukaan, empati, 'saling
mendukung diperlukan untuk mewudjudkan kemunikasi yang efektif. (Ruliana &
Lestari, 2019, pp. 119-122). Keduanya memiliki konsepsyang sama yaitu terjadi

denganitatap muka secara‘langsung atausberada dalam lingkup ruang yang sama,

Format ansambel musik dalam jam session, umumnya terdiri dari/dua
sampaly [ima-orang sesual,dengan pemahaman komunikasi interpersonal jenis
kelompok Kegil. Perbedaan pada komunikasi musikal dibandingkankomunikasi
non-verbal, materi bunyi lebih diunggulkan dan memiliki sifat tidak diduga dan
muncul terus-menerus. Sehingga‘informasi tersebut tidak terpotong-potong, tetapi

cenderung mengalir dan setiap anggota pasti menerima ide informasi.

Hubungan komunikasi interpersonal akan terjalin baik manakala informasi

dapat diterima dengan baik atau tiap-tiap pihak memperoleh manfaat dalam

® https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-interpersonal (29-1-2020).
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hubungan tersebut. Apabila ada salah satu pihak sudah merasa tidak memperoleh
manfaat, hubungan komunikasi tersebut mengalami gangguan. Individu
komunikator dapat dikatakan menganggu komunikasi jika kredibilitasnya rendah,
sikap perilaku komunikasi satu arah dan kurang memahami karakter komunikan.

Sedangkan gangguan antara individu terjadi dilihat dari kurang pemahaman nilai

sosial budaya, prasangka buruk dan.perbedaan persepsi (Suranto, 2011, pp. 86-

Ada tiga model proses komunikasi versi Wilbur Schramm, model yang
pertama komunikasi bergerak searah dari komunikator ke komunikan. Model
kedua Schamm menambahkan field experience dalam modelnya, dimana

komunikasi dipengaruhi dari pengalaman lapangan (field experience) dari
16



komunikator dan komunikan. Field experience dapat juga dilihat sebagai konteks
nilai dalam komponen komunikasi interpersonal. Model ketiga Schramm
menggambarkan konsep komunikasi sirkular aktif dimana posisi peran
komunikator dapat berubah menjadi komunikan di saat mendapat respon balik

dari sumber (Nurudin, 2017, pp. 224-230).

Noise/Interference

[

field experience field experience

Komunikator Encoder Pesan Decoder Komunikan
'I
L]
L]
L d
«*
Feedback
a 1. Model komunikasi ra ahan peneliti ( n
[ ]
2

onsep proses komunikasi dimular dari ko ikator atau Sumb 'ng

mela olahan i formasi gani me atau m mbol
(encoding), Pesan adalah hasil dari encoding emudian/disampaikan kepada
komunikan. 1an komunikan mengintepretasikan maksu an (decoding)

setelah menerima pesan lalu memberikan respon/(feedback). Pada tahap ini peran
komunikator dan komunikan berbalik, komunikan bertindak sebagai komunikator
menyampaikan umpan balik pesan. Pesan sendiri disampaikan dalam bentuk
media yang umumnya berbentuk lisan, bunyi, tulisan atau visual tergantung dari

situasi komunikasi. Interferensi atau noise adalah segala hal yang memberi
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distorsi kepada pesan. Baik komunikator dan komunikan memiliki field
experience masing-masing. Makin besar wilayah field experience yang sama dari

komunikator dan komunikan, akan memperbesar peluang keberhasilan pesan.

Interferensi atau noise dapat terjadi karena kesalah pahaman antara

komunikator dan komunikan. Ada beberapa interferensi yang sering terjadi dalam

musik dan“teate

~—

alami intraksi ,

muncul mendadak, dibatasi waktuspendek saa

a antar pemain

de terjadi dan diwujudkan dalam

andangan group cre

pesan musikal atau verbal. Proses group creativity terjadi spontan saat

bertemunya ide-ide berbeda diantara pemain. Improvisasi 'ide' dalam pertunjukan

menjadi materi pesan utama pada model.
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E(t) = the emergent active for a specific interactional time () Ne

() (=) (o) () e >

Vectors of l ‘ 7

indexical itio
ical presupposition Portion of entaliment
Performers m [.9(3)] P«ﬂ :nerﬁlutl"::gby'llﬂﬂl
Indexical
entallments \
L LT — ~ Other performers
/
interactional time -

Gambar'2¢'Group ¢

dari bagia

~l/\

dexical

3 proses  komupikans=~menerima dan
ecoding). Setelah disampaikan
(indexical entailment) kepada pemai in“atau 'ke dalam pertunjukan' lalu
memunculkan ide baru di dalam kelompok. Bentuk model horisontal dengan garis

panah kekanan mengindikasikan komunikasi ini berjalan dalam proses waktu

yang tidak terulang.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan

S

pendekatan studi kasus. Pem ditentukan secara purposive
disesuaikan dengan pengalaman dalam komunitas jazz dan kemampuannya

an-dugda

g ngam :

pengalaman h-'.'l )

khusus, seperti pemal

interferensi komunikasi dari pemain ttna

Pemilihan tempat pertunjukan yang berbeda dalam pengamatan langsung
(Omah Cepit dan RnB Grill), bertujuan untuk mencari perbandingan keadaan

lingkungan pertunjukan. Omah Cepit diramaikan Komunitas Etawa dan

21



mahasiswa musik, sedangkan RnB Grill tempat ‘reguleran’ dengan musik jazz
dimana pergantian pemain tidak seramai Omah Cepit. Selain itu, karena pandemik
corona 2020 kegiatan pertunjukan diseluruh Yogyakarta berhenti hanya dan hanya
Komunitas Etawa mengadakan pertunjukan jam session live streaming (grup

Masker).

C. Teknik Pengumpulan

Dokumen video dari hasil rekaman pertunjukan yang diambil dari

pengamatan secara langsung. Kedua, dokumen video diunduh dari rekaman
pertunjukan komunitas yang diunduh dari YouTube. Kriteria video yang dipilih

adalah pertunjukan dari pemain Komunitas Jazz Yogyakarta dan ada probabilitas
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interferensi dalam pertunjukannya. Ketiga, pertunjukan live streaming grup

Masker diunduh dari akun Facebook pemain.

3. Wawancara

Wawancara menggunakan protokol semi-terstuktur yang akan

dikembangkan sesuai alur Wawancara

Penelitian dilakukan di dua IokasisHetel Omah Cepit dan RnB Grill. Hotel
Omah Cepit dipilih karena terdapat kegiatan rutin Etawa Jazz Club, ada aktivis
lama komunitas jazz Jogja yang rutin bermain di sini dan beberapa mahasiswa
Pop-Jazz rutin bermain. Keadaan pertunjukan di Omah Cepit cukup bebas, musisi

yang datang dapat jamming dipanggung setiap saat dengan jumlah pemain
23



(ensambel) tidak dibatasi. Berbeda dengan RnB Grill musisi diluar kelompok
yang datang ingin jam session hanya bermain pada sesi ke dua dengan jumlah

format pemain quartet, quintet atau sextet.

Pengamatan di RnB Grill dilakukan pada 26 Januari 2020 dan pengamatan

g_

0 Jﬂrl ni

kasus yang ditluga seha rensi dan persepsi individ
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Narasumber utama:

1. Agoeng Prasetyo
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Agoeng Prasetyo adalah dosen kontra bass ISI Yogyakarta. Salah
satu senior jazz di lingkungan komunitas jazz Yogyakarta. Pelopor awal
komunitas Jazz di Yogyakarta pada sejak tahun 2000 dari grup Gajah
Wong, Jazz Mben Senen, Jazz on The street dan Etawa Jazz Club. Aktif

sebagai pemain dalam kegiatan komunitas jazz Etawa dan rutin turut serta

melanjutkan karir di Jakarta dan Bali. Tahun 2008-2010 bergabung dengan

Idang Rasjidi  Syndicate dan ikut dalam rekaman album
“SOUNDOFTRUTH®. B. J. termsuk pemain drum jazz lawas Yogyakarta

yang mulai mengawali komunitas jazz di Yogyakarta pada tahun 2000
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bersama Agoeng Prasetyo. Pemain drum big band Kirana dalam acara java
jazz tahun 2004 sampai 2013. Memiliki pengalaman bermain dengan artis
ternama seperti Mus Mujiono, Bubi Chen, Idang Rasjidi, Tri Utami, Laura
Houfmant (pianist), Toniho Horta (gitaris Brazil), Dick de Graaf

(saxophonist Belanda), Rio Sidiq (Bali), dan Ermi Kulit.

. Bagus Adimas Prasetyo

a K C
persepn ra dalam berkomunika

3. Ganggeng Yudana
Ganggeng Yudana salah satu musisi yang berkompeten dan
memiliki pengalaman sangat luas di bidang musik. Memiliki latar

belakang pendidikan S-1 pertunjukan dan S-2 komposisi musik di di IMDI
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(Institut Musik Daya Indonesia). Pemain gitar tetapi menguasai piano®,
kontrabass dan saxophone. Ganggeng mendirikan komunitas Solo Jazz
Society pada tahun 2007. Memiliki karir sebagai head of guitar faculty dan

pengembang kurikulum di IMDI (2010-2013, 2016-2018), dosen gitar

Pop-Jazz di ISl Yogyakarta (2016-), ketua pengembangan dan penguji

¥ Memiliki pendidikan piano klasik di Yamaha (1987-1998) dan gitar klasik.
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